BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
dalam pentagon fraud, antara lain tekanan (financial target, institutional
ownership, dan personal financial need), peluang (ineffective monitoring,
kualitas audit eksternal dan nature of industry), rasionalisasi (change in
auditor), kompetensi (pergantian direksi), dan arogansi (frequent number
of CEO’s picture) dalam mendeteksi fraudulent financial reporting
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel peluang
yang diproksikan dengan nature of industry (RECEIVABLE) memiliki
pengaruh positif dalam mendeteksi fraudulent financial reporting.
Variabel tekanan yang diproksikan pada financial target (ROA),
institutional ownership (OSHIP), personal financial need (DPFN) tidak
memiliki pengaruh dalam mendeteksi fraudulent financial reporting.
Variabel peluang yang diproksikan dengan ineffective monitoring
(BDOUT) dan kualitas audit eksternal (BIG) tidak memiliki pengaruh
dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. Variabel rasionalisasi
yang diproksikan dengan change in auditor (ACPA), variabel kompetensi
yang diproksikan dengan pergantian direksi (DCHANGE) serta variabel
arogansi yang diproksikan dengan frequent number of CEO'’s picture
(FREQ) tidak memiliki pengaruh dalam mendeteksi fraudulent financial

reporting.
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5.2. Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini
hanya menggunakan industri manufaktur sebagai objek penelitian
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan industri
lainnya yang terindikasi terjadinya fraud.

Kedua, penelitian ini hanya menguji 9 pengukuran variabel
independen dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.
Ketiga, pengukuran untuk variabel arogansi yang diproksikan dengan
jumlah foto CEO yang terpampang pada laporan tahunan belum dapat
menjelaskan dengan tepat variabel arogansi, karena arogansi merupakan
sikap/perilaku seseorang yang susah untuk diukur melalui laporan tahunan

perusahaan.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan kepada peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan
hasil penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai berikut :
1. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu industri, namun
beberapa industri sehingga dapat memberikan hasil yang relevan pada
beberapa industri.
2. Mempertimbangkan penggunaan pengukuran variabel independen
yang lain, yang lebih dapat menjelaskan variabel dependen.
3. Mencari pengukuran yang tepat untuk variabel arogansi sehingga

dapat menjelaskan spesifik dari variabel arogansi.
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